
1. Undarg- Unclang Nomor 13 Tahun 1964 ten tang 
Penetapan Feraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1964 Daerah 
Tingkat I Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat I 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 
dimaksud huruf a dan huruf b, perlu menetapkan 
Peraturan Bupati Buton Tengah tentang Penetapan 
Nilai :='erolehar. Air Tanah di Kabupaten Buton 
Tengal-. 

b. bahwa sehubungan dengan maksud huruf a, maka 
Penetaoan Nilai Perolehan Air di Kabupaten Buton 
Tengal: diperlul.an sebagai dasar penetapan pajak 
air tan-.h; 

a. bahwa dalar i rangka menjaga ketersedian air 
tanah, l.ngkung.m, dan meningkatkan pendapatan 
asli dae rah di Kabupaten Bu ton Tengah; 

BUPt1TI BUTON TENGAH, 

DENGAN RAH.1AAT 1UHAN YANG MAHA ESA 

PENETAPAN rLLAI F'EF'.OLEHAN AIR TANAH 
DI KABlJPATEN EiUTON TENGAH 

TENTANG 

PERATURJ. '{ BUPt\Tl BUTON TENGAH 
NOMO:~'. ... 3... TAHUN 2021 

BUP11TI BUTON TENGAH 
PROVINrn SULllWl~SI TENGGARA 

~.~. ~\·" 

Mengingat 

Menimbang 



5. Peratt :·an Pe merintah Nomor 121 Tahun 2015 
ten tar.g Pengus ahaan Sumber Daya Air (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
344, Tamb ahan Lembaran Negara Republik 
Ind one sia N omor 580 1); 

4. UndangUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembar an Negara Republik Indonesia 5587); 
sebagarnana tel ah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor '.! Tahun 2015 tentang Penetapan Peraturan 
Pemeriitah per.gganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang­ 
Undan; Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah 
Daerah menjadi Undang-Undang (Lembaran 
Negara Republil: Indonesia Tahun 2015 Nomor 24, 
Tambal.an Lerrbaran Negara Rebublik Indonesia 
Nomor i,657). 

3. Undang-lJndang Nomor 15 Tahun 2014 tentang 
Pemben t ukan Ka bu paten Bu ton Tengah di Provinsi 
Sulawes.. Tenggara (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahui 2014 Nomor 172, Tambahan 
Lernbar an Negara Republik Indonesia Nomor 
5620); 

2. Undang- .Jndang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 
Pajak E ,: erah dan Retribusi Daerah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
130, Tumbar.an Lembaran Negara Republik 
Indonesi.i Norr or 5049); 

Sulawesi Tenggara, dengan mengubah Undang­ 
Undang Nomor 47 Prp.Tahun 1960 tentang 
Pembentu kan Daerah Tingkat I Sulawesi Utara­ 
Tengah clan Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan 
Tenggara (Lerr baran Negara Republik Indonesia 
Tahun ~ 964 Nomor 94, Tambahan Lembaran 
Negara F'epubl.k Jndonesia Nomor 2687). 



Dalam Peraturan Bupati ini yang dirnaksud dengan: 
(1) Daerah adalah Kabupaten B .iton Tengah. 
(2) Pernerintah Daerah ac alah 3u pati dan Perangkat Daerah sebagai 

unsure penyelenggara pemerintahan daerah sebagai daerah 
otonom. 

Pasal 1 

BAB I 
KLTENTUh.N UMUM 

Menetap an PERATURAJ,- BUPATI TENTANG PENETAPAN NILAI 
PEROLEHAc; AIF'. TANAH DI KABUPATEN BUTON 
TENG AH 

JviEMLTUSKAN: 

9. Peraturar. Gubernur Sulawesi Tenggara Nomor 39 
Tahun ~~020 tentang Penetapan Nilai Perolehan Air 
Tanah. 

8. Peratura.a Dae-ah Kabupaten Buton Tengah Nomor 
3 Tahur. 2020 te ntang Pajak Air Tanah (Lembaran 
Daerah Kabupaten Buton Tengah Tahun 2020 
Nomor (il; 

7. Peraturar. Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral Nomor 2 0 Tahun 2017 tentang Pedoman 
Penetapan Nilai Perolehan Air Tanah (Berita 
Negara l;~epublik Indonesia Tahun 2017 Nomor 
408); 

6. Peraturar Pernerintah Nomor 55 Tahun 2016 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Pemunguian Paj IB Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indone sia Tahun 2016 Nomor 244, 
Tambahan Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5·~150); 



(1) Peraturan Bupati ir.i dirna'csudkan untuk menetapkan Nilai 
Pe rolehan Air Tanah sebagai dasar pengenaan pajak Air Tanah. 

(2) Tujuan ditetapkanny .:t Pers.tu ~an Bupati ini adalah sebagai upaya 
melakukan pengendalian dalarn pengambilan dan pemanfaatan Air 

Pa.sal 2 

(3) Bupati adalah Bupati Buron Teignh. 
(4) Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah Perangkat 

Daerah Kabupaten But.in Tengah sebagai pelaksana otonomi 
daerah di bi dang air tarn 1 h. 

(5) Kepala Perangkat Daerah yang .selanjutnya disingkat Kepala PD 
adalah Kepala Perangka: Daerah Kabupaten Buton Tengah sebagai 
pelaksana otonomi daerai di bids.ng air tanah. 

(6) Air tanah adalah air yang t ercapat dalam lapisan tanah atau 
batuan di bawah permul.aan tan.ah. 

(7) Air Baku merupakan A.:· yang berasal dari Air Tanah yang telah 
diambil dai i sumbernya dan telah siap untuk dimanfaatkan. 

(8) Nilai Perolehan Air Tan.rh yang selanjutnya disingkat NPA adalah 
nilai Air Tanah yang tel ah diam bil dan dikenai pajak Air Tanah, 
besamya sama dengan volurr.e Air yang diambil dikalikan dengan 
Harga Dasar Air. 

(9) Harga Dasar Air yang selanjutnya disingkat HDA adalah harga 
Air Tanah yang akan d ikenai pajak pemanfaatan Air Tanah, 
besarnya sama dengan Harga Air Baku dikalikan Faktor Nilai Air. 

( 10) Harga Air Baku yang selanju tnya disingkat HAB adalah biaya 
investasi dalam rupis.n untuk mendapatkan Air Baku tersebut 
yang besarnya tergan t .. mg pad a harga yang berlaku di daerah 
setempat dibagi dengan volume pengambilan selama umur 
produksi dalam satuan mete r kubik. 

(11) Bia/a Investasi adalah biaya pembuatan sumur produksi 
dita mbah biaya operasonal selama umur produksi dalam rupiah. 

(12) Pajak Air Tanah adalah pajak atas pengambilan dan/atau 
pemanfaa tan air tanah. 

(13) Fal.tor Nilai Air yang selaniutnya disingkat FNA adalah suatu 
bobot nilai dari komponen sumber daya alam serta peruntukan 
dan pengelolaan yang besamya ditentukan berdasarkan subyek 
kelompok -pengguna !\ir Tans.h serta volume pengambilannya. 

(14) Volume Pengambilan Air Tanah yang selanjutnya disebut 
Volume ~engambilan adalah jumlah Air Tanah dalam satuan 
meter kubik yang diar ibil dari sumur gali, sumur pasak, 
sumur bor, dan air gua. 



(1) Faktor jenis sumber Ai.: dan lokasi sumber Air Tanah 
sebagaimana dimaksi. d dalarr. Pasal 3 ayat (3) huruf adan huruf 
b ditentukan oleh kn reria mel.puti: 
a. ada sumber Air alternatif; atau 

Pa.sal 4 

(1) Besaran J\PA dihitung, dengan mempertimbangkan sebagian atau 
seluruh faktor-faktor berikut: 
a. j nis S umber Air; 
b. lokasi Sumber Air; 
c. 1 ujuan pengambilan dan/ ats.u pemanfaatan Air; 
d. 'olume Air yang cliambi dan/atau dimanfaatkan; 
e. kualit s Air; dan 
f. ingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh 

pengambilan dan/ ct tau pernanfaatan Air. 
(2) Faktor-faktor sebagarnana dimaksud pada ayat (1) 

diforrnulasikan untuk penghitungan NPA yang dinyatakan dalam 
rupiah ke dalam komj.onen berikut. 
a. sumberdaya alam; dan 
b. perunrukan dan pe ngelolaan. 

(3) Komponen sumber daya al.am sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) huruf a meliputi f aktor-faktor berikut: 
a. Jenis sumber Air; 
b. Lokasi sumber Air Tanah; dan 
c. kualitas Air Tana 'L. 

(4) Komponen peruntuks.n dan pengelolaan sebagai mana dimaksud 
pada ayat (2) huruf b meliput faktor-faktor berikut: 
a. tujuan pengambila.a dan / a tau pemanfaatan Air Tanah; 
b. volume Air Tan ah yang diambil dan/ a tau dimanfaatkan; 

dan 
c. tingkat kerusakan lingkrngan yang diakibatkan oleh 

pengambilan dan,' atau per ianfaatan Air Tanah. 

Pasa] 3 

BAB II 
FAKTOR ·,nLAI PEROLEHAN AIR 

Tanah untuk menjaga ketersediaan Air Tanah dan meningkatkan 
pendapatan asli daerah. 



( 1) Komponen peruntukan dan pengelolaan Air Tanah dibedakan 
dalam 5 (1 ma) kelompok per gguna Air Tanah yang ditetapkan 
dalam bent k pengusah..an berikut: 
a. Kelompok 1, merupakan 'oentuk pengusahaan produk berupa 

Air, meliputi; 
1. pemasok Air bal.u; 
2. perusahaan Air -ninum; 
3. industri Air mil um dala rn kemasan; 
4. pabrik es kristal; dan 
b. pabrik minuman olahan; 

b. Kelompok 2, merr.pakan bentuk pengusahaan produk bukan 
Air termasuk unr .. k memoantu proses produksi dengan 
penggunaan Air dalam juml ah besar, meliputi: 

1. Ind ustri tekstil; 
2. pabrik makanar olahan; 
3. hotel bintang :~, hotel bintang 4, dan hotel bintang 5; 
4. pa brik kimia; cl an 
5. industri farmas.: 

c. Kelompok 3, merr.paka n bentuk pengusahaan produk bukan 
Air termasuk ur.tuk rnembantu proses produksi dengan 
penggunaan Air clalam :umlah sedang, meliputi: 
1. hotel bintang '. dan hotel bintang 2; 
2. usaha persewaan jas a kantor; 
3. apartemen; 
4. pabrik es skala kecil: 
5. agro industri; dan 
6. industri pengc.ahan logam; 

d. Kelompok 4, me rupak.an bentuk pengusahaan produk bukan 
Air untuk membantu proses produksi dengan penggunaan 
Air dalam jumlah kecil, meliputi: 
1. losmen/ pondc kan/ per .ginapan/ rumah sew a; 
2. tempat hiburan; 
3. restoran; 
4. gudang pendingin; 

Pc .. sal 5 

b. tidak ada sumber Air a.ternatif. 
(2) Faktor kualitas Air Tana.n sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 

ayat (3) huruf c ditentukan oleh kriteria berikut: 
a. kualitas Air Tanah bade; atai 
b. kualitas Air Tanah tidr.k baik 



(1) Setiap komponen FNh sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) mempunya: bobot masing-masing yang besarnya 
ditentukan berikut: 
a. Sumber daya alam (~~ l sebesar 60% (enam puluh persen); dan 
b. Peruntukan dan perzelolaan (P) sebesar 40% (empat puluh 

persen]. 
(2) Penghitungan FNA sebagairr ana dimaksud pada ayat (1) 

diperoleh dengan rumus berikut: 
FNA = 60% S + 40% fl 

Pasal 11 

(1) Unsur penghitungan l-lAB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
aya1 (1) terdiri atas Biava Investasi dibagi dengan Volume 
Pengambi]an selama umur prod .iksi. 

(2) HAE untu daerah ditet.apkan sebagaimana yang tercantum dalam 
lampiran 1 yang me r upakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

Pasal 10 

(1) Unsur penghitungan :IDA sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
ayat (1) terdiri atas FAB dan FNA. 

(2) Penghitungan HDA sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diperoleh dengan rum· .. s berikut: 
HAD = H <\Bx FNA 

Pasa19 

(1) Unsur p nghitungan NPA terdiri atas Volume Pengambilan dan 
HDA. 

(2) Penghitungan NPA sebagarnana dimaksud pada ayat (1) 
diperoleh dengan rumus berikut: 
NPA= (Volume Pengs.mbilan] X HDA 

Pasal 8 

BflB IV 
F.'~NGHITJNGAN NPA 



I i i w, 

!he~ 
-~~ 1.-:~- - 

: A~,;~~· 1 ~r~ PJaJ~. 
- -~ 

Diundangl.an di Labungkari 
P da Tanggal q jAtJUAf2-r zo.n 

KRI~;i .> 
KONS ~ JS BUKIDE 

BERITA n~I KABUPATEN BUTON TENGAH TAHUN 2020 
NOMOR. .. 

Ditetapkan di Labungkari 
Pada tanggal L.f .:JA~lJAfLI 2021 

Peraturan Bupat ini mulai berlaku }ada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahu.nya merr.erintahkan pengundangan Peraturan 
Bupati in: dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten 
Buton Tengah. 

Pasa. 12 

EAE,V 
KE'lENTUAJ\ PENUTUP 
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